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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian di SMA LAB UNDIKSHA 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian di SMA Karya Wisata Singaraja 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian di SMAN 4 Singaraja  
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian di SMAN 3 Singaraja 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian di SMAN 2 Singaraja  
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian di SMAN 1 Singaraja 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian di SMA Saraswati Singaraja 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian di SMAN 1 Sukasada  
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian di SMA LAB UNDIKSHA 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian di SMA Karya Wisata Singaraja 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian di SMAN 4 Singaraja  
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian di SMAN 3 Singaraja 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian di SMAN 2 Singaraja  
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian di SMAN 1 Singaraja 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian di SMA Saraswati Singaraja 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian di SMAN 1 Sukasada  
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Lampiran 17. Pedoman Wawancara Awal 

 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Apakah selama ini bapak/ibu sudah menerapkan standar penilaian K-13 

pada pembelajaran bahasa Jepang? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu menerapkan penilaian K-13 pada pembelajaran 

bahasa Jepang selama ini? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa selama ini? 

4. Apakah bapak/ibu sudah mengetahui tentang kebijakan pemerintah terkait 

sistem penilaian untuk model pembelajaran daring? 

5. Apakah instrumen penilaian yang bapak/ibu gunakan dalam penilaian 

untuk model pembelajaran daring? 

6. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memilih instrumen penilaian untuk 

diterapkan pada model pembelajaran daring? 

7. Menurut bapak/ibu, apakah instrumen tersebut sudah tepat untuk menilai 

kompetensi siswa jika diterapkan pada model pembelajaran daring? 

8. Apakah terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa antara model 

pembelajaran konvensional dengan e-learning? 

9. Kendala apa yang bapak/ibu alami dalam menerapkan penilaian K-13 pada 

pembelajaran daring? 
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Lampiran 18. Hasil Wawancara Awal 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah selama ini bapak/ibu sudah 

menerapkan standar penilaian K-13 

pada pembelajaran bahasa Jepang? 

Sudah 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

menerapkan penilaian K-13 pada 

pembelajaran bahasa Jepang selama 

ini? 

Menilai kompetensi siswa berdasarkan 

aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

3. Bagaimana hasil belajar siswa 

selama ini? 

Pencapaian belajar cukup bagus. Sudah 

melebihi KKM. Ada siswa yang kurang 

dalam aspek pengetahuan namun bagus 

dalam aspek keterampilan.  

4. Apakah bapak/ibu sudah 

mengetahui tentang kebijakan 

pemerintah terkait sistem penilaian 

untuk model pembelajaran daring? 

Sudah.  

5. Apakah instrumen penilaian yang 

bapak/ibu gunakan dalam penilaian 

untuk model pembelajaran daring? 

Sama seperti pembelajaran tatap muka. 

Terkait perencanaan, instrumen, analisis 

dan pelaporan masih sama seperti 

pembelajaran tatap muka. 

6. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

memilih instrumen penilaian untuk 

diterapkan pada model 

pembelajaran daring? 

Disesuaikan dengan standar penilaian K-

13. 

7. Menurut bapak/ibu, apakah 

instrumen tersebut sudah tepat 

untuk menilai kompetensi siswa 

jika diterapkan pada model 

pembelajaran daring? 

Sudah. Pemilihan instrumen penilaian 

menyesuaikan dengan karakteristik siswa 

sehingga tidak memberatkan siswa. 
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8. Apakah terdapat perbedaan pada 

hasil belajar siswa antara model 

pembelajaran konvensional dengan 

e-learning? 

Ya. Hasil belajar siswa cenderung hanya 

sebatas KKM. 

9. Kendala apa yang bapak/ibu alami 

dalam menerapkan penilaian K-13 

pada pembelajaran daring? 

Sinyal dan gadget yang dimiliki siswa. 

 

• Penilaian dalam pembelajaran daring diperoleh dari respon siswa di group, 

penugasan, wawancara melalui telepon, membuat video dan voice note 

untuk penilaian kaiwa. 

• Semenjak pembelajaran daring tidak semua siswa bisa ikut berpartisipasi. 

Sehingga hasil belajar siswa cenderung menurun. 

• Terdapat siswa yang aktif dan hasil belajarnya bagus dalam pembelajaran 

konvensional namun ketika pembelajaran daring cenderung menurun 

karena keterbatasan paket data dan gadget yang dimiliki siswa. 
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Lampiran 19. Angket 

ANGKET  

Mohon bantuan untuk mengisi angket terkait dengan pembelajaran Bahasa 

Jepang yang dilakukan di sekolah Bapak/Ibu. Angket ini merupakan penelitian 

terkait pembelajaran bahasa Jepang selama pandemi Covid-19. Hasil angket akan 

digunakan sebagai dasar penelitian yang bertujuan untuk mengetahui: (1) persepsi 

guru, (2) pemanfaatan media pembelajaran, (3) proses pembelajaran, serta (4) 

penilaian yang digunakan dalam E-Learning Bahasa Jepang di SMA dan SMK 

Kota Singaraja. Data pribadi dalam angket tidak akan dipublikasikan. Terima 

kasih atas segala bantuan yang diberikan. 

(Peneliti: Desak Made Sri Mardani, I Wayan Sadyana, dkk) 

 

Identitas: 

Nama Guru              : 

……….….……………..………………. 

Nama Sekolah              : 

……………………….…………………. 

Usia               : 

……………………….…………………. 

Berapa Lama Mengajar Bahasa Jepang          : 

………………………………………….. 

Tingkat pendidikan             : 

………………………………………….. 

 

Keterangan skor: 

No 
Kategori 

Tanggapan  
Keterangan  Skor 

1 SS Sangat Setuju 4 

2 
 

S 
Setuju 3 

3 TS Tidak Setuju  2 

4 STS Sangat Tidak Setuju 1 
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Berikanlah jawaban yang sesuai dengan kondisi pembelajaran Bahasa 

Jepang di sekolah Bapak/Ibu guru dengan memberikan tanda centang (√). 

No Pernyataan Persepsi 

SS (4) S (3) TS (2) STS 
(1) 

 PENILAIAN     

1 Penilaian sudah direncanakan dengan baik sebelum 
pembelajaran 

    

2 Tugas sebagai bagian dari penilaian sudah terekam dengan 
baik  

    

3 Penilaian terhadap keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran dilakukan setiap saat 

    

4 Respon siswa selama pembelajaran digunakan sebagai nilai 
keaktifan 

    

5 Saya memberikan feedback terhadap tugas atau hasil 
pemikiran siswa 

    

6 Soal yang diberikan dalam tes selama pembelajaran online 
sudah HOTS  

    

7 Dalam pembelajaran online, siswa dapat dengan mudah 
memberikan tanggapan terhadap tugas/proyek yang 
dibuat temannya 

    

 

Pertanyaan terbuka: 

1. Apakah kendala ketika melakukan penilaian dalam pembelajaran online?  
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Lampiran 20.  Hasil Angket 

 

No. Pernyataan  Nama Sekolah 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 Total 

1 Penilaian sudah direncanakan dengan baik sebelum pembelajaran 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 37 

2 Tugas sebagai bagian dari penilaian sudah terekam dengan baik  3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 38 

3 Penilaian terhadap keaktifan siswa selama proses pembelajaran dilakukan setiap saat 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 36 

4 Soal yang diberikan dalam tes selama pembelajaran online sudah HOTS  3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 31 

5 Respon siswa selama pembelajaran digunakan sebagai nilai keaktifan 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 38 

6 

Dalam pembelajaran online, siswa dapat dengan mudah memberikan tanggapan terhadap tugas/proyek 

yang dibuat temannya 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 27 

7 Saya memberikan feedback terhadap tugas atau hasil pemikiran siswa 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 38 

 

Keterangan : 

B1 = SMA N 1 Singaraja    B6 = SMA Saraswati Singaraja 

B2 = SMA LAB UNDIKSHA Singaraja B7 = SMA N 4 Singaraja  

B3 = SMA N 2 Singaraja   B8 = SMA N 1 Sukasada  

B4 = SMA Karya Wisata 

B5 = SMA N 3 Singaraja  
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Lampiran 21. Hasil Wawancara Lanjutan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Mengapa guru tidak dapat 

melakukan penilaian secara objektif 

dalam pembelajaran daring? 

Karena pembelajaran tidak dilakukan 

secara tatap muka, guru tidak bisa melihat 

secara langsung bagaimana siswa saat 

mengerjakan tugas. 

2. Mengapa penilaian yang 

sebelumnya sudah disiapkan tidak 

bisa diterapkan dalam pembelajaran 

daring? 

Penilaian sikap dilakukan dengan 

observasi, karena pembelajaran tidak 

dilakukan secara tatap muka, guru tidak 

bisa mengamati secara langsung perilaku 

siswa. 

3. Mengapa dalam pembelajaran 

daring siswa tidak dapat 

memberikan tanggapan terhadap 

tugas temannya? 

Dalam pembelajaran daring, sulit 

melakukan diskusi. 

4. Upaya apa yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala dalam 

melaksanakan penilaian? 

Memberikan batas waktu yang lebih lama 

dalam mengumpulkan tugas, melakukan 

pendekatan dengan siswa, berdiskusi 

dengan siswa terkait instrumen penilaian 

yang akan digunakan. 

 

• Banyak siswa yang hanya menyalin tugas teman, jika diberikan waktu tambahan 

untuk mengumpulkan tugas siswa cenderung tidak mau memperbaiki.  

• Guru tidak dapat memberikan pengawasan secara langsung terhadap proses 

belajar siswa. 

• Beban tugas pada setiap pertemuan membuat siswa bosan. 

• Dalam pembelajaran daring siswa jarang merespon selama proses pembelajaran, 

kurang aktif bertanya dan menyampaikan pendapat. 
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Lampiran 22. Riwayat Hidup 

Sang Ayu Made Sri Anjani, lahir di Gianyar pada hari 

Minggu, 10 Januari 1999. Anak kedua dari dua 

bersaudara. Penulis lahir dari pasangan suami istri 

Ngakan Made Karsa Wijaya dan Sang Ayu Made 

Murtini. Penulis saat ini tinggal di Br. Pacung, 

Kelurahan Bitera, Kabupaten Gianyar, Bali. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 

3 Bitera dan lulus pada tahun 2011. Pendidikan sekolah menengah pertama di 

SMP Negeri 2 Gianyar dan lulus pada tahun 2014.  

 Penulis lulus dari pendidikan sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 

Blahbatuh pada tahun 2017, kemudian melanjutkan ke S1 Jurusan Bahasa Asing, 

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas pendidikan Ganesha. 

Selanjutnya penulis melakukan penelitian yang berjudul "Persepsi Guru Terhadap 

Penilaian pada Pembelajaran Bahasa Jepang SMA Berbasis Daring di Kota 

Singaraja", sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

di Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

 

 


